
Bismillahirrahmanirrahim 

 

Asssalamualaikum wr.wb 

Yang kami hormati, guru besar/senior/sejawat/ pengurus pusat, dewan etik, dewan 

penasihat, pengurus cabang, seluruh perangkat organisasi dan seluruh anggota Perhimpunan 

Dokter Paru Indonesia (PDPI) di Indonesia. 

Dengan Rahmat Allah SWT, maka Ijinkan kami, dr. Arif Santoso, Sp.P(K), Ph.D, FAPSR untuk 

memaparkan poin-poin yang menjadi prioritas program kerja jika nanti dipercaya 

mendapatkan Amanah dalam menjalankan roda organisasi PDPI. Seiring dengan 

perkembangan kebutuhan masyarakat terhadap layanan pulmonology dan kedokteran 

respirasi, maka PDPI sebagai satu-satunya wadah profesi dokter paru harus senantiasa 

melakukan inovasi dan modifikasi dalam pengelolaan organisasi untuk meningkatkan 

eksistensi dalam meningkatkan derajat kesehatan terutama di bidang respirasi. oleh karena 

itu, “Pembaharuan” pengelolaan organisasi menjadi sangat penting dalam melanjutkan 

estafet program-program yang sudah dijalankan dengan sangat baik dan melakukan 

akselerasi program-program baru yang bernilai strategis dalam meningkatkan peran PDPI. 

Di sisi lain, sebagai organisasi profesi, pengetahuan pemahaman, penguasaan dan 

pengamalan tentang Panca Marwah yang meliputi; Moral, Etika, Sumpah dokter berdasar 

konsep Hypocrites, sikap Profesional berdasarkan Kompetensi, dan Pengabdian terhadap 

kemanusiaan melalui pelayanan kesehatan menjadi hal yang sangat penting dalam menjaga 

kesejawatan. Hal tersebut merupakan filosofi dasar untuk menjaga kesolidan dan keutuhan 

organisasi yang harus dipahami oleh seluruh anggota.  

 

VISI 

Menjadi organisasi yang modern, professional, unggul, dan terdepan dalam pengembangan 

Pendidikan, pelayanan,dan  penelitian di bidang Pulmonologi dan Kedokteran respirasi baik 

tingkat nasional maupun internasional.  

 

MISI 

1. Melakukan modernisasi dan digitalisasi dalam pengelolaan organisasi untuk menjamin 

akuntabilitas, transparansi, dan profesionalisme. 



2. Berperan aktif dalam menyikapi dan mengkaji hal-hal terkait kebijakan publik, produk 

hukum dan etik, dan pembiayaan kesehatan di bidang pulmonology dan kedokteran 

respriasi baik level nasional maupun internasional. 

3. Mempersiapkan regenerasi pulmonologi yang paripurna untuk menjamin kontinuitas 

pengembangan kompetensi dan organisasi yang meliputi: 

a. Meningkatkan kompetensi yang mengedepankan moral dan etika dalam 

pelaksanaan kompetensi.  

b. meningkatkan kepedulian dan peran aktif anggota dalam pengembangan 

kurikulum pendidikan dokter paru, baik tingkat dasar maupun tingkat lanjut 

sesuai dengan kebutuhan pelayanan terkini. 

c. Menyusun kurikulum pengkaderan keorganisasian yang terstruktur sebagai 

bagian regenerasi dan pengembangan organisasi. 

4. Meningatkan ketersediaan fasilitas dan alat penunjang pelayanan tingkat lanjut, 

Pendidikan, dan penelitian agar menacpai tingkat kompetensi anggota yang lebih 

tinggi.  

5. Melakukan kerjasama pengembangan Pendidikan (baik dasar maupun lanjut), 

pelatihan, pelayanan, penelitian dan Publikasi, dengan institusi dalam negeri maupun 

luar negeri.  

6. Melakukan inovasi pembiayaan organisasi yang lebih professional dengan 

membentuk unit usaha yang melibatkan seluruh anggota yang menunjang akselerasi 

eksistensi organisasi. 

7. Mengembangkan perlindungan profesi, kesejahteraan, dan hukum untuk anggota.  

 

Dengan demikian, seluruh program kerja akan didasarkan akan prinsip-prinsip tersebut. 

Adapun program-program tersebut adalah: 

a. Penguatan internal organisasi 

1. Mempersiapkan generasi dokter paru yang unggul sejak dini: Menyusun system 

program penerimaan Mahasisa Pendidikan Dokter Spesialis (MPPDS) Pulmonologi dan 

Kedokteran respirasi yang memiliki komitmen untuk pengembangan dan penyebaran 

layanan respirasi di seluruh Indonesia. 

2. Meningkatkan kompetensi yang meliputi 3 hal, Pengetahuan, Ketrampilan, dan 

perilaku di bidang Pulmonologi dan Kedokteran Respirasi dengan memperluas dan  



memperdalam kompetensi, berupa pengembangan di bidang respiratory critical care, 

sleep apneu, penanganan infeksi respirasi, intervensi pulmonology, onkologi, dan 

bidang-bidang lain yang terkait keilmuan strategis di bidang pulmonology dan 

kedokteran respirasi., 

3. Membuat kajian khusus terkait perkembangan kebijakan, hukum, dan etik yang lebih 

komprensif sebagai Langkah strategis organisasi yang bertujuan untuk melakukan 

perlindungan hukum kepada anggota maupun perangkat organisasi baik pusat 

ataupun cabang pusat dalam melaksanakan tugasnya. 

4. Meningkatkan peran PDPI dalam bidang respiratory emergency dengan membuat 

pelatihan berstandar nasional/ internasional, mengaktifkan tim emergency, dan 

melengkapi dengan alat-alat emergency di bidang respirasi yang lebih canggih. 

5. Menyusun kurikulum pengkaderan yang komprehensif tentang keorganisasian untuk 

seluruh dokter paru yang meliputi penguasaan dan pemahanan terkait organisasi dan 

peran strategisnya dalam pelayanan kedokteran respirasi di Indonesia. 

6. Mengembangkan unit usaha secara professional dalam bentuk Perseroan Terbatas 

(PT), Yayasan, maupun koperasi yang mengurangi ketergantungan pembiayaan 

organisasi dari iuran anggota. 

7. Melakukan pengelolaan kesekretariatan secara modern yang mendukung pelaksanan 

organisasi menjadi lebih professional  

8. Melakukan digitalisasi system yang meliputi pelayanan, penelitian, dan 

kesekretariatan untuk menjamin akuntabilitas dan profesionalisme dalam 

pengelolaan organisasi. 

 

b. Penguatan eksternal organisasi 

1. Mendorong cabang untuk melakukan kegiatan yang bersifat strategis yang 

berdampak terhadap eksistensi organisasi. Misalkan: MoU/ kerjasama dengan 

instansi/pemerintahan setempat terkait pelayanan dan penelitian di bidang 

pulmonology dan kedokteran respirasi. 

2. Mendorong tercapainya layanan pulmonology dan kedokteran respirasi dengan target 

1 kabupaten minimal 1 dokter paru  



3. Memperbanyak kerjasama dengan rumah sakit/ institusi baik dalam negeri maupun 

luar negeri untuk peningkatan kompetensi dokter paru. Misalkan: India, Filipina, 

Singapura, Vietnam, maupun negara-negara lain. 

4. Memperkuat Kembali posisi PDPI terhadap organisasi-organisasi yang berkaitan 

dengan respirasi di level internasional. 

 

Wassalamualaikum wr. wb 


